
SLEMAN (KR) - Seba-

nyak 20 perwira mengikuti

pendidikan Sekolah Ins-

truktur Penerbang (SIP)

TNI AU Angkatan ke-83

dan Sekolah Instruktur

Penerbang TNI Angkatan

ke-84. Rencana pendidikan

tersebut ditempuh selama

enam bulan.

Danlanud Adisutjipto

Marsma TNI Ir Bob Henry

Panggabean menjelaskan,

SIP TNI AU Angkatan 83

diikuti 10 perwira pener-

bang dan SIP TNI Ang-

katan 84 diikuti  10 per-

wira penerbang. Para sis-

wa SIP ini berasal dari

berbagai Skadron Udara di

lingkungan TNI AU dan

TNI. ”Programnya  melipu-

ti kegiatan bina kelas dan

bina terbang,” katanya.

Pembukaan pendidikan

SIP AU angkatan 83 dan

SIP TNI angkatan 84 ini

dilaksanakan kemarin di

Lobi Mako Lanud Adi-

sutjipto.                       (Sni)-f
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Bupati menyambut baik

diadakannya simulasi me-

nerapkan protokol kese-

hatan menghadapi normal

baru saat menerima tamu

yang sudah sekitar 4 bulan

tidak datang ke Kaliurang.

”Tata cara menyambut ke-

datangan tamu ketika

wisatawan berkunjung,

makan di warung makan,

cuci tangan, cara duduk, ja-

ga jarak, pelayanan sajian,

pembayaran serta pera-

gaan bila terjadi emergen-

cy oleh Tim SAR Kaliurang

sudah cukup bagus.

Dengan kondisi demikian

objek wisata Kaliurang su-

dah siap menerima kun-

jungan wisatawan,” ujar-

nya.

Pada kesempatan itu,

Bupati selain menyaksikan

protokol kesehatan di

warung makan Tlogo Putri

juga mengecek pelayanan

Lava Tour dengan menaiki

kendaraan jip bersama

Kadispar Sudarningsih.

Untuk lava tour juga di-

ingatkan harus konsisten,

bagi driver maupun tamu

harus pakai masker semua

jangan sampai menga-

baikan keamanan dan disi-

plin, karena Pol PP akan

selalu mengawasi dengan

menyiapkan inteligent se-

hingga semuanya tertib.

”Kalau sudah siap me-

laksanakan protokol kese-

hatan dan wisatawan su-

dah berani datang, bisa

dibuka dengan uji coba ter-

batas. Kalau menunggu

Covid-19 hilang belum ten-

tu waktunya, sehingga di-

harapkan lambat laun bisa

menggerakkan kegiatan

pariwisata, perekonomian,

pendidikan dengan aman.

Silakan objek wisata di

Sleman melaksanakan uji

coba terbatas pelaksanaan

kunjungan apabila sudah

melakukan simulasi pro-

tokol kesehatan,” kata

Bupati.

Sementara itu, sejumlah

pelaku wisata di DIY di an-

taranya PT Taman Wisata

Candi Borobudur, Pram-

banan dan Ratu Boko

(TWC BP RB) mulai mela-

kukan  uji coba atau simu-

lasi normal baru pariwisa-

ta di lapangan Garuda

Candi Prambanan, Senin

(29/6) sore. Hal tersebut di-

lakukan agar pelaku wisa-

ta dapat lebih siap meng-

hadapi protokol kesehatan,

kebersihan dan keamanan.

Menurut Dirut PT TWC

Edy Setijana, protokol ke-

sehatan dilaksanakan se-

belum memasuki kompleks

Candi Prambanan. ”Simu-

lasi yang sudah dilaksana-

kan dan dari hasil tim

monitoring dilihat apa

yang kurang dari proses uji

coba tersebut,” ujarnya. 

(Has/Isw)-f

Meterisasi Penerangan Jalan Umum
SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman perlu meng-

optimalkan  pendapatan

pajak penerangan jalan

umum. Pendapatan ter-

sebut kemudian digu-

nakan pemeliharaan dan

merawat penerangan

jalan umum. Mengingat

penerangan jalan umum

ini untuk menjaga kesela-

matan masyarakat dan

mencegah aksi kriminali-

tas. 

Anggota DPRD Ka-

bupaten Sleman dari

Fraksi PKS M Agus Ma-

sÕudi ST mengatakan,

kondisi sekarang ini pe-

nerimaan pajak yang

masuk di Pemkab Sle-

man mayoritas menu-

run. Namun untuk penerimaan pajak

penerangan jalan umum justru cen-

derung stabil. 

ÓPajak penerangan jalan umum ini di-

ambilkan 8 persen dari tagihan masyara-

kat. Sementara selama pandemi ini, tagi-

han listrik cenderung naik. Seharusnya

penerimaan pajak juga naik,Ó kata Agus

MasÕudi ST kepada KR, Selasa (30/6). 

Penerimaan pajak penerangan jalan

umum harus dikembalikan untuk pe-

layanan masyarakat. Di antaranya untuk

perawatan dan pemeliharaan lampu pen-

erangan jalan umum. ÓPemerintah kan su-

dah menerima pajak. Seharusnya layanan

penerangan jalan umum baik. Jalan-jalan-

nya yang masih gelap perlu dipasang lam-

pu,Ó tegas anggota Komisi B DPRD

Kabupaten Sleman ini. 

Menurutnya, peneran-

gan jalan umum ini cukup

penting untuk menjaga

keselamatan masyarakat

yang melintas. Misalnya

mengurangi angka kece-

lakaan maupun angka

kejahatan di tempat-tem-

pat yang minim peneran-

gan. ÓKalau jalannya ge-

lap, sangat riskan terjadi

kecelakaan. Bahkan ja-

lan yang gelap juga

rawan terjadi penjambre-

tan maupun kejahatan

lainnya,Ó ucapnya. 

Di samping itu, Agus

MasÕudi juga menyaran-

kan kepada Pemkab

Sleman untuk membuat

program meterisasi lam-

pu penerangan jalan umum. Selama ini

pembayaran berdasarkan kontrak, bukan

meteran. ÓKalau sistem kontrak, ketika

lampu mati harus bayar. Tapi kalau di-

pasang meteran, pembayaran berdasar-

kan pemakaian. Ini akan lebih menghemat

anggaran,Ó ujarnya. 

Politisi dari Fraksi PKS ini menyoroti, se-

panjang jalan Ring Road Barat maupun

Utara banyak lampu yang mati. Peme-

rintah tidak hanya menganggarkan pema-

sangan lampu, namun juga harus meng-

ganti lampu yang rusak. 

ÓLampu-lampu di sepanjang Ring Road

sudah lama mati. Tapi kenapa tidak di-

betulkan. Anggaran pemeliharaan atau

penggantian lampu perlu diperhatikan,Ó

pesannya. (Sni) -f
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M Agus MasÕudi ST

M Agus MasÕudi ST
Anggota DPRD Kabupaten

Sleman dari Fraksi PKS

PAKEM (KR) - Bupati Sri Purnomo dan Ka-

dinas Pariwisata Sleman  Sudarningsih beserta

Tim Gugus Tugas Penanganan Covid-19 Ka-

bupaten Sleman meninjau kesiapan  penerapan

prosedur kenormalan baru sektor industri pari-

wisata di Tlogo Putri Kaliurang. Selasa (30/6).

Warga Kaliurang sangat antusias dalam me-

nyaksikan dan mengikuti kegiatan simulasi.

SUDAH LAKUKAN SIMULASI PROTOKOL KESEHATAN

Bupati Persilakan Objek Wisata Uji Coba Terbatas

SLEMAN (KR)- Letak geografis

menjadi salah satu faktor sejumlah

Sekolah Dasar (SD) negeri tak ter-

penuhi kuotanya dalam Penerimaan

Peserta Didik Baru (PPDB). Selain

itu, mutu dan banyaknya anak usia

sekolah juga menjadi penyebab kuota

siswa di jenjang SD terpenuhi atau

tidak.

Menurut Kepala Sekolah SDN

Mlati 2 Tri Muryanti, pelaksanaan

PPDB di tengah pandemi Covid-19

ini juga memberi dampak. Pasalnya

bisa saja ada informasi yang tidak

tersampaikan ke para orangtua.

Biasanya informasi bisa tersebar dari

mulut ke mulut. ”Karena pertemuan

tatap muka pengaruhnya besar

sekali di jenjang PPDB. Sedangkan

saat ini informasi tersebar melalui

Whatsapp dan semua proses di-

lakukan secara online,” jelasnya

kepada KR, Selasa (30/6).

Untuk SDN Mlati 2, tahun ajaran

ini bisa memenuhi kuota dengan

jumlah siswa yang mendaftar se-

banyak 28 siswa. Selain letak ge-

ografis sekolah, banyaknya sekolah

di satu kecamatan juga mempenga-

ruhi kuota siswa terpenuhi atau ti-

dak. Meski ada sistem zonasi, masih

ada sekolah-sekolah yang dinilai se-

bagai sekolah favorit.

”Mutu sekolah, jumlah sekolah di

satu kecamatan banyak tapi anak

usia sekolah justru sedikit. Selain itu

juga pilihan orangtuanya untuk

menyekolahkan anaknya ke swasta

juga berpengaruh. Sehingga di jenjang

SD, ada sekolah yang tidak memenuhi

kuota,” tandas Tri Muryanti.

Guru kelas IV SDN Sumberwatu

Prambanan Sleman Dedy Dwi Setya-

wan menambahkan, untuk PPDB

tahun ini kuota di SDN Sumberwatu

Prambanan tidak terpenuhi. Dari

kuota 28 siswa, hanya 16 siswa yang

mendaftar. ”Tidak terpenuhinya jum-

lah siswa saat PPDB ini lebih ke fak-

tor letak geografis sekolah. Tahun

lalu juga tidak terpenuhi. Semua

siswa yang mendaftar dari jalur

zonasi, PPDB kali ini juga tidak ada

siswa inklusi,” ujarnya. (Aha)-f

Ada SD Negeri Tak Terpenuhi Kuota Siswanya20 Perwira Ikuti Pendidikan SIP

SLEMAN (KR) - Layanan rapid test

saat ini banyak dibutuhkan semua pihak.

Untuk memfasilitasi hal itu, seluruh

Puskesmas di Sleman telah membuka

layanan rapid test mandiri. Sedangkan

tarif rapid test mandiri di Puskesmas

saat ini juga telah diatur dengan Pera-

turan Bupati Nomor 26.2 Tahun 2020.

Kepala Dinas Kesehatan Sleman Joko

Hastaryo menerangkan, saat ini semua

Puskesmas bisa memberikan layanan

rapid test mandiri. Masyarakat yang

membutuhkan bisa langsung menuju

Puskesmas terdekat. ”Saat ini jumlah

Puskesmas ada 25 tersebar di 17 keca-

matan. Tarif rapid test mandiri di Pus-

kesmas telah diatur dengan Peraturan

Bupati Nomor 26.2 Tahun 2020.

Nantinya, untuk biaya rapid test sebesar

Rp 210.000, sedangkan biaya periksa

dokter dengan surat keterangan sebesar

Rp 20.000,” ungkapnya di Sleman, Selasa

(30/6).

Menurut Joko, program rapid test di

Puskesmas ini pihaknya melakukan pe-

ngadaan secara mandiri. Sehingga rapid

test tidak menggunakan rapid test kit

program melainkan pengadaan tersen-

diri. 

Terpisah, Kepala Puskesmas Mlati II

Veronika Evita Setianingrum menam-

bahkan, layanan rapid test mandiri di

Puskesmas Mlati II telah dibuka sejak

Senin (22/6) lalu. Sejauh ini baru ada 1

hingga 2 orang yang melakukan rapid

test dalam sehari.                             (Aha)-f

Seluruh Puskesmas Layani Rapid Test Mandiri

KR-Istimewa

Bupati Sri Purnomo mengecek kesiapan jip lava tour.

KR-Istimewa

Danlanud saat membuka pendidikan SIP TNI AU

Angkatan 83 dan SIP TNI Angkatan 84.  


